
STOOI HADITS TEHTAHG HADITS HEHGHORM ATI

AHLAt.OUR' AH DALAM KITAB At-TIBYAN

SKRIPSI

Diajukan K8pada
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan
Dalam Mony8bsaRan Pn)gram Strata Satu

Ilmu Ushuluddin

01d:
DEWI LurFiAH
NM : BOJB.97.048

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAH AHPEL SURABAYA
FAKULTAS USHULUDDtN

JURUSAN TAFSIR HADITS
2005

{- }\



PERSETUJUAN PEMB]MBING SKRIPSI

Skripsi yang ditulis oleh Dewi Lutnah ini telah
diperiksa dan disetujui untuk diujikan.

Surabaya, Februari 2005
t

Pembimbing,

ii



PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI

Skripsi yang disusun oleh Dewi Lutfiyah ini telah
dipertahankan di depan Tim Penguji Skripsi.

Surabaya, Maret 2005

Mengesahkan,
Fakultas Ushuluddin

Ina Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
Dekan,

[,
.'N

bULLAH KHOZIN AFAND MA
NIP. 1 50 090 692

Tim Penguji
Ketua,

Pq9

dR /MUHID, M. A
150 263 395

\\

MUMARaFAH, s. A
NIP. ] 50 285 891

Penguji I,

(H IH. KiSA]
NIP

CHO' IA. Ag.
NIP. 150 235 469

111



PER pus 1-F0: 1iiJ,'. IN SL }\ A : 1,' i'} r Si 5\ 64 -1’ 4

~-''' ! ~.,.. ' ; ;=
q3LDAFTAR ISI

SAMPULIALAM .,, .., ,.. ... ... ... ... ... ... ... ,.. ... .., ... ... ... ... ... ... ... ... ... .... i

PERSETUJUAN PEMBnvIBING SKRIPSI 11

PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRTPSI 111

MOTTO ............... . IV

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI ................................................................:..........

DAFTARTRANSLITERASI ... ............ ... ...... ......... ... ...... ...... ........... ix

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ... ... ... ... . . ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 1

B. Perumusan Masalah

C. Penegasan Judul ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... . 3

D. Alasan Memilih Judul ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 5

E. Tujuan Penelitian ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... . 5

F..Kewnaan Penelitian ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... . 5

G. Metode Penelitian ... ... ... ...... ... ... ... ... .:. ... ... ..._.. ... ... ... ... ... ... ... ._ 6

H. Si§tematika Pembahasan

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB H LANDASAN TEORI 9

A. Pengertian Hadits dan Klasifikasinya -.. -.. ... .-. ... ..- .. . -

B. Dasar-dasar Penelitian Hadits ... . . 26

(_'. Kaedah Keshahihan Sanad Hadits ... .. ... ... ... ... ... .-. ... ... ... ... ..- .-. ... ... . 30

D. Kaedah Keshahihan Matan Hadits ... ... ... ... ... ... ... ... ..- ... ... ... -.. ... ... ... . 37

E, Ilmu Jarh Wa al-Ta’dil ... ... ... ...._. .. ... --. ... -----. .-- ... ... ..--.. .-. ... .-- ..--. 38

F. Kaedah Kehujjahan Hadits ... ... ... . . 40

BAB nI BIOGRAFI ALrNAWAWI, KrrAB ALrTIBYAN, DAN STUDI

TENTANG HADIFS MENGHORMATI AHL AL-QUR’AN... 44

A. Biogra:3 al-Nawawi

B.Kitabal-Tibyan ... ... ... ,.. ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 51

C. Hadits Tentang Menghormati AhI dalam kitab al-Tibyan al-Qur’an

c. 1, Kritik Sanad

44

51

57

c.2. Kritik Matan 57

BAB IV ANALISA

A. Nilai Hadits Hadits Tentang Menghormati AhI al-Qur’an

B. Kehujjahan Hadits

C. Ma’ani Hadits

57

57

60

60

VII

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB V PENUTUP

A Kesimpulan

B. Saran-saran

DAFTAR PUSTAKA

64

VIII

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Sebagai agama Samawi, salah satu syaratnya adalah harus memiliki kItab

suci yang menginformasikan tentaag ajaran-ajarannya. Islam, salah satu daN

agama samawj» yang datang sebagai penyempurna agama-agarna sebelumnya,

memilki al-Qur’an sebagai kitab suci sekaligus sumber segala hukum dan ajaran-

ajaranllya.

Men#mani al-Qur’an, menghonnati, dan mengamalkannya adalah sua3r

kewajiban yang niscaya bagi setiap pemeluk setiap agama Islam, karena menang

bagi seorang muslim tidak mungkin bisa terpisah dengan al-Qur’an sebagai kitab

sucinya. Kedudukan al-Qur’an yang demikian mulia dan tinggi dalam ajaran

Islam, membawa penguuhahl al-Qur’an, Hal ini terbukti sejak zaman Nabi S4W,

para sahabat yang menguasai dan yang menghafal al-Qurlgn pendapat tempat

yang mulia dan dihormati diantara sdrabat-sahabat Nabi yang lain. 1

Perlu diingat, kedudukan hadi-s tentu berbeda dengan al-Qur’an. Karena al-

Qur’an merupakan salah satu sumber hukum dan ajaran Islam. Hadits bersfat

nisbi (=han 61l-wurud) , yaitu masih bisa disangsikan kehujjahannya. Sedangkan al-

Qur’an bersifat pasti (gath i al-wurud), ialah tidak disangsikan (rasti)

1 M. Azami, Hadils Nabawi dan Sejarah KOdijIkasinya, (Jakarta : Firdaus Pustaka, 2000), 27

1
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2

kehujjahannya, karena diturunkan sebagai wahyu dan disampaikan se 3ara

rnutawat r. Dengankata lain, kemurnian dan validitas (kepastian) al-Qur’an tidak

perlu disangsjkan lagi. Sedangkan hadits masih perlu penyelidikan dan pengtjiar

validitasnya.

Melihat proses penyampaian dan pedwayatan hadits adplah secara lsan,

karena dizaman Nabi ada ada larangan menuliskan sesuatu selain al-Qu’an

termasuk hadits. Maka sangat terbuh peluang adanya penambahan, pengurangan

bahkan pemalsuan hadits. Oleh karenanya para ulama’ selalu berupaya

memeliF_ara hadits dari segala usaha pemalsuan hadits dengan cara mentakhdj

hadits-hadits yang mereka himpun. Mereka bUktIkan yaitu meneliti dan menguji

terlebih dahulu keabsahan dan validitas hadits tersebut.2

Al-Tibyan merupakan salah satu diantara karya Imam al-Nawawi, yaitu

kitab yang berisikan hadits-hadits yang khusus membahas tingkah laku tertnda]

para ahI al-Qur’an. Nama besar imam al-Nawawi sudah tidak asing lagi

dikalangan para peminat studi hadits. Bahkan sampai sekarang karya-karyanya

masih dipergunakan sebagai referensi pokok dalam studi ke-Islam-an. Kareru

berisikan kumpulan hadits. Al-tibyan juga tidak bisa lepas dari upaya penelitian

dari pengujian vadiljtas Wm 02 hadits-hadits yang ada didalamnya. Dengan

kenyataan tersebut, maka sangat logis bila dikatakan bahwa. hadits-hadits yang ada

dalam kitab al-tibyan tidak bisa terhindar dari salah periwayatan9 baik sanadnya

2 M, Azami, Hadits Nabawi dan ..... 29
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3

maupun matannya, karena itulah ada sebagian orang yang mensangsikannya,

apakah betul hadits-hadits yang diedit oleh Nawawi terlebih hadits tentang

menghonnati ahI al-Qur’an. Dengan demikian, penulis merasa perlu untuk

mengecdc kembali kepada kitab asalnya (shahih al-Bukhari), sehingga tersingkap

menjadi jelas status kehujjahan hadits Nawawi tentang menghomiati ahI al-Qu’an

yang telah djnukilnya, Dengan dasar pemikiran inilah penulis memilih judul yang

dimaksud

B. Perumrnan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas agar lebih jelas, maka permasalahan

dalam skripsi ini dirumuskan dalam bentuk pernyataan sebagai berikut :

1. Bagdmana nilai hadits tentang menghormati ahI al-Qur’an dalam kitab al-

tit)yan?

2. Apakah hadits tentang menghormati ahI al-Qur’an dalam kitab al-tibyan dap 8t

dijadrkan hujjah?

3 . Apa rIa’ani al-hadits yang terkandung didalamnya ?

C. Penegasan Judul

Untuk memudahkan pemahaman dan menghindari kesalahan serta

penafsiran yang kurang tepat terhadap judul skripsi ini, maka perlu dijelaskan

sebagai berikut :
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4

Hadits : Riwayat atau cerita-cerita yang bertahan dengan sabda dan

perbuatan Nabi Muhammad SAW.3

: Menghormati; sangat menghargai; menjunjung tinggi;

memandang luhur (agung dan sebaginya).4

: Mahir (pandai sekali) disesuatu ilmu (pengetahuan,

kepandaian). 5

: Kitab suci umat Islam.6

: Kitab yang berhubungan dengan etika ahI al-Qur’an.

: Seorang imam fiqih dan pensyarah yang terkenal dari ulrna’

syafi’iyah.7

Jadi yang dimaksud dengan judul tersebut adalah “ Studi tentang hadits

menghormati ahI al-Qur’an dalam kitab al-tibyan” adalan mengkaji nilai hadits

yang dihimpun dan dibukukan deh imam al-Nawawi , yaitu hadits yaag

membaLas tentang menghormati ahI al-Qur’an

MemuJI Aan

AhI

Al-Qur’an

Al-Tibyan

Al- Nawawi

3 W. J. S. Poerwadarmanto, Kamus Umum Bahasa Indonesia,- (Jakada : Balai Pustaka,
DepDikBud), 110-111

4 Ibid_ 660
5 Ibid. 19

6 /6a 3

7 M Hasbi Ash-Ahiddieqi, Pokok-pokok Ilmu Diroyah, //, (Jakarta : Bulan Bintang, 1997),
311
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D. Alasan Memilih Judul

1. Karena hadits merupakan pedoman bagi umat manusia setelah al-Qur’an, deh

gebab itu sangat perlu sekali untik dipelajari dan dipahami dengan teliti agar

setiap perbuatan kita sesuai dengaa apa yang dimaksud dalam al-hadits.

2. Dalam mengemukakan suatu hadits seseorang tidak boleh mengambil begitu

saja, akan tetapi seseorang hias terlebih dahulu mengetahui status dan

kedulukan dari pada hadits yang cimaksud.

3, Agar kita dalam bertingkah laku sesuai dengan aturan ajaran Islam.

E. Tujdan Penelitian

Senubungan dengan pemilihan judul skripsi ini, maka penelitian berttjuan

sebagai berikut :

1. Untuk menetapkan kehujjahan hadits–hadits tersebut, apakah dapat diamalkar

atau tidak dapat djamalkan.

2. "Untuk Mengetahui ma’ani hadits tentang hadits menghormati ahI al-Qur’an

Pang terkandung di dalamnya

F. Kegunaan Penelitian

Penulis skripsi ini mempunyai tujuan juga kegunaah, diantara kegtmaan

penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1.

2

')J

Sebagai pendorong para ulama da am sarjana muslim memeil iki sikap selektif

dalam setiap menerima hadits-hadits yang akan dijadikan pedoman dalan

menjalankan ajaran agama Islam.

Sebagai bahan pengembangan dan pengkajian, serta pemikiran pengetahuan

Islam, khususnya dalam bidang ilmu hadits.

Dapat dijadikan dasar ajaran Islam Nabi Muhammad SAW.

G. Metode Penelitian

Metode yang digunakan oleh parulis adalah metode library-research

1. Jenis Pendekatan

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah ulum

al-hadits yaitu prosedur pemecahan masalah yang menggunakan ilmu-ilmu

hadrts sub bahasan takhrij hadi:s dan kritik hadits baik pada sanad atau pada

matan.

2. Surtber Data

Pengumpulan data dilakukakan dengan riset pustaka, .pertama merceR

dan membaca hadits-hadits mengenai masalah-masalah yang akan dibahas

dari sumber masalah yang ada, kedua menyalin data-data yang djpe-oleh

sehingga data-data tentang hadits dan rawi-rawi dalam masalah yang akan

dibahas terkumpul lengkap dalam suatu catatan tersendiri.

Adapun yang dijadikan sebagai literatur sumber data pada penelitian ini

adalah :
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Z. 1. burn!)er Frrrner

1. Kitab ,4/ Tit)yan fI Adab Hamalat Al(2ur ’a/2 oleh An-Nawawi

2. Kitab TahIribut Tah:ib oleh Ibnu Hajar al-Ashqolani

2.2. Sumber Skunder

1. Sejarah dan perkembangaa ilmu hadits oleh Hasybi ash-Shiddieqy

2, Kaedah kesahihan Sanad Hadits oleh Syuhudi Ismail

3 . Kitab-kitab lain yang ada hubungannya dengan penulisan skRipsi ini

3. Teknik Pengumpulan Data

Pembahasan skripsi ini bersifat literer, untuk memperoleh data-datanya

Maka penulis menggunakan pengumpulan data dari beberapa kitab.

H. Sistematika Pembahasan

Bab I merupakan bab pendahuluan dengan pokok pembahasan mengenai

latar belakang masalah, perumusan masalah, r»negasan judul, alasan memilih

judUI, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode pehelifian, sistematika

pembahasan'

Bab II berisi tentang landasan teori, pada bab ini, rnnulis membagi dalam

empat wb bab yang meliputi : pengertian hadits dan klasifikasinya, dasar-dasar

penelitian hadits, kaedah keshahihan sanad hadits, kaedah keihahihan matan

hadits, ilmu jarh wa al-ta’dil, kaidah kehujjahan hadits.
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Bab III pada bab ini membahas tentang biografi al-Nawawi, kitab al-

tibyan, hadits tentang menghormati ahI al-Qur’an yang meliputi kritik sanad dan

kritik matan

Bab IV tentang analisis data yang meliputi kualitas sanad hadits tentang

tentang menghormati ahI al-Qur’an dalam kitab al-tibyan, kualitas matan tentang

menghormati ahI al-Qur’an dalam kitab al-tibyan, kehujjahan tentang

menghormati ahI al-Qur’an dal m kitab al-tibyan, ma’ani al-hadits.

Bab V adalah merupakan bab yang hanya berisikan kesimpulan dan

sarah-sa-an seperlunya dari penulis. Dan untuk melengkapi data pada akhir skripsi

penulis memberikan pula daftar pustaka.
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BAB H

LANDASAN TEORI

A. P€ ngertian Hadits dan Klasifikasinya

Hadits itu sendiri mempunyai arti sebagai berikut :

Menurut pengertian lughah atau bahasa, hadits memiliki arti diantaranya :

1. Hadits berarti jadi(1, lawan qadim : yang baru jamaknya adalah hidats,

hudatsa’ dan hudttts.

2. Hadits berarti qarib : yang dekat, yang belum lama lagi terjadi, seperti dalam

perkataan “haditsut ahdi 6/ 7 Islam ” yaitu orang yang baru memeluk agama

' Islam.

3 . Hadits berarti khabar : warta, yakni : ” Ma yutahaddatsu bihi wa yuungalu ”

artinya sesuatu yang dipercakapkan dan dipindahkan dari seorang kepada

seseorang, sama maknaya dengan “hidditsa ”. Dari makna inilah diambjldad

perkataan “ hadits Rasulullah” .11

Adapun hadits menurut istilah, dikalangan ul4Fr}a; terjadi pebedaan

petrdapat dalam mendefinisikan hadits tersebut, dalam hal ini disebabkan oleh

sempitnya dan luasnya obyek peninjauan mereka masing-masing, sehingga

melahirkan dua pengertian yaitu definisi terbatas dan definisi luas, yaitu :

11 Hasbi ash-Shiddieqi, S,ja,ah ,hn Pe„ga„la, Ilmu Hadits, (Sgm;amg: Pustaka Ri.ki Putra,
1998), 20

9
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a. Definisi yang sempit atau definisi terbatas ini para jumhur muhaddjtsin

mendefinisikan sebagai berikut :

// / 4//

1, 4$; }}w!)\'S It 31 J.. bIL’

“Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW baik berupa perkataan,

perbuatan, ketetapan maupun sifat beliau”.12

DefInisi ini membatasi bahwa hadits adalah sesuatu yang bersumber dari

nabi saja baik ucapan, perbuatan serta keadaan dan lain sebagainya, bukan

dinisbatkan kepada sahabat dan Ubi’in.

Dalam ushul fiqh memberikan pengertian hadits adalah segala yang

dinukilkan dari nabi Muhammad SAW baik berupa perkataan, perbuatan

maupun taqrirnya yang ada sangkut pautnya dengan hukum. 13

b. Definisi luas

Definisi ini dikemukakan oleh sebagian muhadditsin yaitu: bahwa

sesungguhnya hadits itu yang tidak hanya terbatas pada sesuatu yang

disandarkan kepada Nabi SAW semata (hadits marfu’),..rnel3inkan juga segala

Vang di$andarkan kepada sahabat mauquf (hadits mauquf), dan tabi’in (hadits

macIthu’). 14

12 Utang Ranu, Ilmu Hadits .,. ., 3
13 Masfuk Zuhdi, Pengantar Ilmu Hadits, (Surabaya: Bina Ilmu, 1993), 14

14 Utang Ranu, Ilmu Hadits ... ., 3
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Sebagaimana yang dikatakan oleh Muhammad Mahfudh :

JL 44lb;13) ?33;1/L';(9 Sq)/; 4 )' @ 4ll#Jy )gyal 4ll- SL

C 34 K),UIJ,+\C;'3)#,&$(JJZJ gJ&ayat

“Sesungguhnya hadis itu bukan hanya dimarfu’kan kepada Nabi SAW. saja,
melainkan dapat pula disebutkan pada apa yang mauquf (dihubungkan dengan

perkataan dan sebagainya dari sahabat), dan apa yang maqthu’ (dihubungkan
dengan lefkataan dan sebagainya dari Ubi’in”. 15

Sedang klasifikasi hadits ditinjau dari segi diterima dan tidaknya tndits

dibagi menjadi dua bagian yaitu :

1. Hadits maqbul (hadis yang diterima)

2. Hadi is mar(iud ( hadis yang ditolak dan tidak dapat diterima)

Hadits maqbul yaitu : hadits yang telah sempurna, syarat-syarat

pene-imaannya baik sanad atau matan.

Maqbul dibagi dua yaitu : satu ma’muI bih hadits seperti muhkam (hadits

yang telah memberikan pengertian jelas), nasikh (hadits yang menasakh

terhadap hadits yang datang terlebih .dahulu), Dua ghairu ma’muI blh seperti

hadits marjuh (hadits yang kehujjahannya ditunda, karena terjadinya

pertentangan antara satu hadits dengan lainnya yang belum bisa

disebsajkan). 16

15 Fatkhur Rahman, lkhtisar Musthalahll Hadits, (Bandung: al-Maarif, 1974), 27

16 MurMer Suparta dan Utang Ranulvijaya, Ilmu Hadits, (Jakarta: Raja Grafindo IBrsada,
1996), 107-108
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Syarat-syarat hadits maclbul dari segi sanad

Sanadnya Bersambung

Maksudnya tiap-tiap periwayat dalam sanad menerima riwayat

hadits dari periwayat terdekat sebelumnya, keadaan itu berlangsung

demikian samapai akhir sanad dari hadits itu.

Untuk mengetahui sanbung tidaknya sanad biasanya para ulama’

hadits menempuh tata kerja penelitian sebagai berikut :

1 ) Mencatat semua periwayat dalam sanad yang diteliti.

2) Mempelajari sejarah hicLrp masing-masing periwayat terdekat dalam

sanad hp terdapat hubungan pada masa hidupnya atau hubungan murid

dengan gurunya dalam periwatan hadits.

3) Meneliti kata-kata ymrg dipakai untuk menghubungkan antara

periwayat dengan periwayat yang terdekat dalam sanad apakah kata itu

yang dipakai berupa haddatsana, haddatsani, anna, 'an, atau kab-kata

17

yang lain.

Periwayat (rawi) Bersifat Adil

Kata adil berasal dari bahasa arab at- adI , kata at-adI adalah masdar

dad kata kerja adalah. Menurut bahasa arab kata al-adI mempunyai banyak

artI :

- Al-'adalah / al-udulah (Keadilan)

0

1/ Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Hadits: Telaah Kritis dan Tinjauan deagan
Penedekatatr IImIt Sejarah, (Jakarta: Bulan Bintang, t.t.), 127
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- Al-'itidal (Pertengahan)

- Al-istiqomah (Lurus)

- Al-May1 ila haqq (Condong kepada kebenaran).18 J
Masalah adil dalam periwayatan (yang dimaksud adil disini adalah

sifat yang dimiliki bagi seorang guru bukan murid), para ulama tidak terjadi

kesepakatan dalam menetapkan kriteria orang yang bersifat adil.

Cara mengetahui atau menetapkan keadilan rawi didasarkan pa& :

1. Popularitas keutamaan pribadi periwayat.

Contoh : al-Hasan al-Bisri, dia orang terkenal dalam masalah keihruwan,

sehingga dia rhendapat sebutan Syaikh Abu al-Bashrah. 19

2. Penilaian ulama’ terdapat kekurangan dan kelebihan I»riwayat.

Contoh : Mubarak Ibn Fadhaalah. Menurut Abd.Rahman Ibn Fadhaalah

Shiqa it. Menurut Yahya Ibn Fadhaalah dha ’ if al-hadits ?o

3. Penerapan kaedah jarh ta’dil, jika kualitas pedwayat masih djr»rselisihkan.

Contoh : Ibn FadhaalaJh, masih diperselisihkan oleh para ulama’ (1_hat

diatas). Ini dapat dipecahkan dengan menggunakan kaidah jarh wa al-ta’dil,

misalnya menggunakan kaulah : kritik pujian dimenangkan pada kHtik

3elaan (al-ta’dil mu(ladam 'ak al-jmh) atau sebaliknya dan sebagainya.

18 Muhammad bin Mukarrom Ibl Manjur, Lisan al-Arab, (Mesir. Al-daral-Misroyah),
X[II.456-463

19 Sihabuddin Ahmad Ibn Aly Ibn Hdar Al-Atsqalani, Tahdzib Al-Tahdzib, 1/ (Beirut : Dar al-
Fikr. 1984), 234

20 Abu Ahmad Abdulloh Ibn ' Adi Al-Jurjani, Kamil Fi Dhuafa Al-Rijal. (Beirut :Dir al-?ikr,
1988), 3 19-321
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Para ulama hadits berkesimpulan bahwa adil dalam periwayatac atau

rawi yang dapat dikatakan adil rarus memenuhi unsur-unsur minimal empat

krjtetia :

a. Beragama Islam

Keislaman merupakan salah satu unsur yang harus dipenuhi oleh

peHtvayat yang adil, Yakni ketika periwayat itu menyampaikan riwayat

hadits dan bukan ketika menerimanya.

Ulama’ berbeda pendapat tentang argumen unsur b:ragama Isltrr ini.

Mayoritas ulama’ memakai xgumen al Qur’an Surat al-Hujurat (49) ayat 6

yang berbunyi :

Ayat tersebut dimaksud memerintahkan agar berita yang dibawa orang

fasiq diselidiki terlebih dahulu. Dengan menunjuk ayat tersebut, kebaryacan

ulama’ berpendapat, orang fasik saja tidak dapat diterima riwayat had tsnya,

q>alagi orang kafir.21

b. Berstatus Mukallaf

Para muhadditsin berpendapat seorang menerima hadits ke:ika ia

nasih kanak-kanak dapat diterima periwayatannya jika disampaikan setelah

11 Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan ....., 155
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ia dewasa, dikarenakan anak (orang yang belum mLkallaf) itu terlepas dari

targgung jawab. Anak yang belum dewasa dapat dibenarkan menerima

riwayat disebabkan seluruh umat Islam tidak (lipat membantah atau

membedakan riwayat-riwayat para sahabat yang diterima sebelum atau

sesudah mereka dewasa. Mimlnya para sahabat yang menerima ba(its

ketika masih belum dewasa, yaitu al-Hasan, al-Husein, Ibn Abbu dan

sebagainya. Sehingga dapatlah kita ' memberi baasan minimal seorang

di3nggap dewasa adalah berumur lima tahun, dikarenakan pada masa inilah

anak mulai menginjak tamyis.

c. Bertakwa

Orang yang bertakwa akan merasa selalu diawasi oleh Allah SWF das

segala yang diperbuatinya, oleh karenanya ia tidak berani melakukan

perbuatan yang dilarang Allah SWT dan Rasul-Nya. Misalnya berbuat berita

bohong atau palsu sekiranya terdapat kekeljnlan dalam menyampaikan berita

maka hal tersebut bukan disengaja melainkan berada dikemampuannya.

-d. Memelihara Muruah

Muruah merupakan salah satu tata nilai yang berlaku dalam

masyarakat. Seorang yang tidak dapat menjaga munlahnya berarti orang

tersebut mengabaikan salah satu nilai yang berlaku dalqpr masyarakat. Hal

tersebut akan berakibat orangtersebut tidak dihargai oleh masyarakat, orang

yang tidak dihargai oleh masyarakat berkecendenmgan melakukan tindakan

diluar kebiasaannya untuk memperoleh perhatian masyarakat. Boleh jadi
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salah satu bentuk perbuatannya tersebut adalah menyampaikan berita

b(Bong.

6), Periwayat Bersifat Dhabit

Dhabit menurut bahasa berarti: kokoh, kuat, hafal. Sedangkan

pargertian menurut istilah telah dikemukakan oleh ulama’ dalam berbagai

bentuk karangan. Menurut Iba Hajar al-Asqalanjy dan al-Sakhawjy, 11habit

ialah orang yang kuat hapalannya tentang apa yang telah didengarnya dan

mampu menyampaikan hapalannya itu kapan saja ia menghendakinya. Ada

pula ulama’ yang menyatakan, ialah orang yang mendengarkan pembicaraan

sebagaimana seharusnya dia memahami arti pembicaraan itu secara benar,

kemudian dia menghapalnya dengan sungguh-sungguh dan dia berhasil

hapal dengan sempurna sehingga dia mampu menyampaikan hapalanr,ya itu

kepada orang lain dengan baik 22

Sebagian ulama’ menyampaikan, dhabit ialah orang yIng

mendengarkan riwayat sebagaimana seharusnya, dia memahaminya cbngan

pemahaman yang mendetail kemudian dihapal secara sempurna, dan dia

memiliki kemampuan yang demikian itu, sedikitnya mulai saat dia

mendengar riwayat itu sampai dia menyampaikan riwayat tersebut kepada

arang lain.

Adapun cara penetapan ke-dhabitan seorang periwayat, annunrt

berbagai pendapat ulama’, dapat dinyatakan sebagai berikut :

22 Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan ....., 153
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a. Ke-dhabitan pedwayat dapat diketahui berdasarkan kesaksian ulama’.

b. ;<e-dhabitan periwayatan dapat diketahui juga berdasarkan kesesuaian

riwayatnya dengan riwyat yang disampaikan oleh periwayat lain yalg

telah dikenal ke-dhabitan-nya. Tingkat kesesuaian itu hanya sampai

ketingkat makna atau mungkIn ketingkat harfiah.

c. Apabila seorang pedwayat sekali-sekali mengalami kekelinlan, maka dia

masih dapat dinyatakan sebagai periwayat yang dhabi. Tetapi apabila

kesalahan itu sering terjadi, maka periwayat yang bersangkutan tidak lagi

disebut sebagai periwayat yang dhabit .23

0)2 Terhindar dari Syad=

Syad= pada lughat, ialah : orang yang terasing, tersendiri, dar jama’ah

ramaI.

Pada 'uruf ahli Fiqh, ialah: “Pendapat yang hanya dikatakan oleh

orang seorang saja, sedang orang ramai menyalahi pendapat itu”.

' Sedangkan menurut ahli iruf ahli hadits syadz adalah :

/

o/;4\$\39U ti?dG/y 9l491 :311 L’

“Hadits yang diriwayatkan oleh seorang yang kepercayaan yang
riwayatnya berlawanan dengan riwayat orang banypk .yang kepercayaan
pula, baik dengan menambah ataupun dengan mengurangkan”.24

23 Ibid, 137

24 M. Hasbi Ash-Shiddiqy, Pokok-pokok Ilmu DimyatI, Hadits, Jilid 1, (Jakarta : Bulan
Bintang, 1987), 266
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Penelitian terhadap hadits gyad= ini sangat sulit sebab hadits syad=

terdapat pada sanad yang shahih, cara mengetahui hadits tersebut, dengan

. cara membandingkan berbagai sanad atau matan yang memiliki atau

mengandung masa yang sama. Kriteria hadits yang mengandung unsur-unsur

sy adI, sebagaimana yang di ungkapkan oleh Imam Syafi’i bahwa suatu hadis

tiGak dikatakan hadits syad= bila hadits itu hanya diriwayatkan oleh seorang

periwayat yang shiqah saja, sedang periwayat yang shiqah saja lainnya tidak

meriwayatkan hadits itu. Barulah suatu itu dikatakan mengandung syadz,

bila hadits yang diriwayatkan oleh periwayat yang shiqah tersebut

bertentangan dengan hadits yang diriwayatkan oleh banyak pedwayat yang

juga dinilai shiqah?5

Dari uraian Imam Syafi’i tersebut dapatlah di%rik kesimpulan, bahwa

hadits itu dianggap sya(1: apabila :

a, Hadits itu memiliki lebih dari satu sanad

. Jika hadits tersebut hanya memiliki satu sanad saja, tidak bisa

menentukan bahwa hadits tersebut syadz, sebab untuk menentukan hadits

itu syad=, harus dengan cara membandingkan dengan sanad lain.

b. Seluruh pedwayatannya dirilai shiclah
/

Jika terjadi pertentangan antara hadits yang diriwpyatkan oleh orang

yang tidak terpercaya dengan orang yang terpercaya, maka secara

langsung hadits yang diriwayatkan orang yang tidak shiqah tersebut

25 M. M„ha,„,„ad 'Ajjaj al-Khatib, Al-Sun„,h 9,blaTaltwin, (Bein,t : dar al-Fikr, 19B), 347
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tertolak dengan sendirinya. Oleh sebab itu, yang dimaksud pertentargan

adalah pedwayatan rawi yang sama-sama shjqahnya sehingga nanti

penyelasajannya dapat dinilai dari dua arah :

1 ). Arah persambungan sanad

2), Arah penguat (syahid atau muttabi’)

c. Antara sanad atau matan hadis saling bertentangan

Masalah pertentangat adalah hal yang sangat penting untuk

menentukan bahwa hadits tersebut mengandung syadz, tetapi sebagian

ulama’ hadits menetapkan hadits syadz itu tidak bergantung kepada

adanya perlawanan dengan hadits lain yang lebih Rajih, tetapi cukuplah

mensyadkan suatu hadits, bila hadits itu hanya diriwayatkan oleh seorang

saja (satu sanad), baik ia terpercaya atau tidak. Riwayat yang tidak

terpercaya ditolak sedangkan riwayat yang terpercaya dimauqufkan dan

tidak dapat dijadikan hujjah 26

Tanggapan kami dalam masalah tersebut, adalah :

1. Kita tidak dapat mensyadzkan suatu hadits kalau hanya berpedonnn

hanya kepada keshiqahan seorang rawi, apalagi yang diteliti hanya satu

sanad, sebab bisa saja rawi tersebut shiqah tetapi sanadnya putus.

Yang benar kita teliti keadaan rawi tersebut dengan tidak

meninggalkan sanad-sarnd yang lain (kita bandingkan).

26 Al-Khatib, Usul ....., 347
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2. Riwayat rawi yang terpercaya itu dimauqufkan dan tidak chpat

dijadikan hujjah itu akan tetap jikalau rawi tersebut dicarikan mctabi’

atau syahidnya.

d) Terhindar dari Illat

nIat menurut bahasa bisa berarti :

Cacat, aib, kekurangan, kekacallan, keracltnan

Kesalahan baca

Penyakit dan keburukan.27

Menurut istilah : Sebab yang tersembunyi yang dapat merusakkan

kualitas hadits

Sama dengan svad=, hadits yang mengandung illat sulit d lacak

sebab hadits tersebut terdapat pada sanad yang shahih.28

Salah satu cara yang ditempuh untuk mengetahui hadits tersebut

adalah dengan cara membandingkan antara riwayat yang mempurD'ai

(mengandung) maksud yang sama Gikalau hadi$. tersebut mempunyai

muttabi’atau syahid).

Bentuk-bentuk hadits yang mengandung illat biasanya :

1. Sanadnya tampak muttasil dan marfu ’, tetapi setelah diteliti ternyata

muttasU tetapi mauquf.

27 At3bik Ali dan Manzur, Al- Asr, XIII_ (Yoyakarta : Ma’had Krapyak), 1312

28AI -Turmudzi, Manhaj ...., 86
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2 Sanadnya tampak muI tasil dan wrarfu ’, tetapi setelah diteliti ternyata

muttasil ternyata mursal.

3. Terjadi percampuran atau sisipan riwayat.

Sebab-sebab tenolaknya dan lemahnya pedwayatan seorarg

r)erawl :

& Dusta (1<ad lib)

Rawi yang dusta yaitu orang yaag pernah melakuhn

' kecurangan (dusta) dalam hadits, atau dengan kata lain penuh

membuat hadits palsu (rnaudhu 2. Dalam hal ini ulama menetapkan

tidak boleh menerima hadits dari orang yang pernah berbuat dusta,

meskipun ia bertaubat sebab dusta pada rasul adalah dosa besar,

b. Tertuduh dusta (muttahima bi al-Kadzib)

Rawi yang tertuduh dusta, yaitu rawi yang banyak be-dusta

dalam r»mbicaraan umum, tetapi belum dapat dibuktikan bahwa ia

pernah berdusta dalam soal m6riwayatkan hadits, Hadits yang tertuduh

dusta disebut hadits matruk. Dalam ha ini sebagian ulama’

membolehkan menerima riwayat dari orang tersebut dan sebagian

ulama’ menolak dengan alasan bahwa orang yang pernah berbuat

diluar periwayatan hadIts dimungkinkan dia berbuat dusta did&am

periwayatan hadits.29

29 Fathur Rahman, Ikhtisar ...., 157
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C Penganut Bid’ah

Rawi yang dimaksud dengan penganut bid’ah adalah oraag

yang mampunyai 'itikad menyalahi agama (al-Qur’an dan al-Sunnah)

dengan tidak sengaja, lantaran suatu kesamaran atau salah penge-tian.

Penganut bid’ah adakalanya mengkafirkan, adakalanya tidak

mengkafirkan. Penganut bid’ah mengkafirkan para ulama berbeda

pendapat :

' (1) Diterimanya periway3tan

(2) Ditolak periwayatan

(3) Jika beri’tjqat bahwa berduata itu haram maka diterima

periwayatannya, jika ia ber’itiqat bahwa dustanya itu halal maka

ditolak periwayatannya.30

Fasiq

Yang dikehendaki dalam fasiq (melanggar perintah) adalah fasiq

dalam amal, bukan fagq dalam i’tikad karena fasiq dalam i’tikad

termasuk dalam penganut bid’ah. Orang yang berbuat fasiq dapat

diterima periwayatannya, sebab ditolak riwayatnya lantaran bertrrat

fasiq.

d

30 \sh-Shiddieqi, Pokok-pokok ..., 227
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ey Menerima Upah

Rawi yang minta upah untuk pedwayatannya, menurut Ahm xi,

. Ishaq, Abu Hatim, al-Razi ditolak dan tidak ditulis haditsnya.3 1

Syarat-syarat hadits maqbul dari segi matan

1. TUak bertentangan dengan al-Qur’an

2. Tidak bertentangan dengan hadits yang lebih kuat

3 . Tidak bertentangan dengan akal yang sehat, indera, dan sejarah

4, Susunan pernyataannya menggunakan ciri-ciri sebab kenabian.

Macam-macam Hadits Maqbul

Yang termasuk hadits maqbul itu ada empat macam yaitu :

1. Hadits shahih ljdzatihi

2. Fbdits shahih lighairihi

3. Hadits hasan lidzatihi

4. Fhdjts hasan ljghairihi.

Hadits mardud adalah ha(its yang tidak kuat kebenaran si pemberianya.

Hal itu terjadi karena hilangnya salah satu syarat atau lebih dari syarat-syarat

hadits maqbul sebagaimana telah kita bicarakan dalam r»mbahasan diatas.

Sebab-sebab Hadits Mardud

1. Terwujudnya cacat pada uwinya baik tentang keadilannya maurun

kedhabitannya hal ini terbagi menjadi 10 macam,yaitu :

31 Ibid, 230
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a. Hadits maudhu’

b. Hadits matruk

c. Fasiq

d. Banyak salah

e. Hadits munkar

f. Hadits muallaI

g. Menyalahi riwayat orang kepercayaan. Menyalahi riwayat kepercayaan

tersebut jika karena penambahan suatu sisipan haditsnya disebut hadits

mudraj , kalau menyalahi riwayat kepercayaan itu dengan memutar

balikkan haditsnya disebut hadits maqlub , kalau menyalahi riwayat

shiqah tersebut dengan menukar-nukar perawi haditsnya disebut hadits

mudtar ib, kalau menyalahi orang kepercayaan tersebut disebut hadits

muharraf, dan kalau perubahan-perubahan itu tentang titik kata haditsnya

disebut hadits musharraf.

h. Tidak diketahui identitasnya ini disebut hadits mubhan.

1 Penganut bid’ah, hadis yang karena rawinya penganut bid’ah dsebut

hadits mardud.

j. Tidak baik hapalannya. Hadits dha’if yang karena ini disebut hadits

syacb dan mukhtalif.v

2- Sebab-sebab yang tertolak karena sanadnya digugurkan atau sanadnya tak

bersambung.

32 ?atkhur Rahman: Ikhtisar ...., 167
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a. Kalau yang digugurkan itu sanad yang pertama, maka hadits disebut

hadits muallaq

b. Kalau yang digugurkan itu sanad yang terakhir (sahabat) disebut hadits

mursal

c. Kalau yang digugurkan itu dua rawi atau lebih berturut-turut disebit

hadits munqati ’.

Hal-hal yang diatas ditinjau dari segi sanad, sedangkan hadits m3rdud

ditinjau dari segi matannya yaitu :

a} Keburukan susunannya dan keburukan lafadznya. Hal ini diketahui

sesudah mendalami ilmu bayan.

b), Kerusakan maknanya.

(1). Karena berlawanan makna dengan hadits dengan soal-soal yang

mudah didapati oleh akal dan tidak dapat pula dita’wilkan.

(2), Karena berlawanan cengan undang-undang yang ditetapkan oleh

Allah SWT

(3). Karena berlawanan dengan ilmu kedokteran.

c). Karena menyalahi aturan al-Qur’an yang terang dan tegas menyakIti al-

sunnah yang mutawatir dan kaedah kulliyah.

(1). Apabila suatu hadits yang menyalahi al-Qur’an tidak dapat

dita’wilkan, dihukumi maudhu ’.

(2). Dan djhukumi juga apabila menyalahi sunnah yang mutawattir

d). Menyalahi hakekat sejarah yang telah terkenal dimasa nabi.
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e). Fanatik terhadap madzhabnya

f). Menerangkan urusan yang seharusnya, kalau ada, dinukjlkan oleh orang

banyak.

g). Menerangkan suatu pahala yang sangat besar tersebut perbuatan yang

sangat kecil, atau siksa yang sangat besar, terhadap suatu perbuatan

yang kecil.32

B. Dasar-dasar Penelitian Hadits

a. Penilaian Terhadap Sanad

Kata sanad atau al-sanad menurut bahasa, dari kata sana(la, yasnuu,

yang berarti mu ’t amad (sandaran atau tempat bersandar, tempat berpegang,

yar g dipercaya atau yang sah).

Menurut terminologis, sanad adalah :

A.de; 1 J/ d)J 2, 1 L.';

“Silsilah orang-orang yang menghubungkan kepada matan hadiB”.33

Silsilah orang yang dimaksud ialah susunan atau rangkaian orang-

orang yang menyampaikan materi Fadits baik berupa perkataan, perbuatan atau

taqrt. Dengan pengertian diatas, maka sebutan sanad hanya berlakt pada

32 Ash-Shiddieqi, Pengantar ...., 243-2'M

33 Utang Ranu, Ilmu Hadits
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rangkaian orang-orang bukan diihat dari sudut pribadi secara perorangan

Sedang sebutan untuk pribadi, yang menyampaikan hadits disebut dengan rawi,

Dalam ilmu hadits sanad merupakan neraca untuk menimbang shahih

atau tidak shahihx\ya suatu hadits. Apabila salah seorang dalam sanad-sanad itu

terhadap yang fasiq atau tertuduh dusta, maka dhaiflah hadits itu, sehingga tidak

dapat dijadikan untuk menetapkan suatu hukum.34

b. Penilaian Terhadap Matan Hadits

Kata matan menurut batusa berarti ma shaluba wa irfa ’a min al-ardhl

(tarah yang meniggi). Secara ialah, matan memiliki 3eberapa definisi. Yarg

pack dasarnya maknanya sama, yaitu materi atau lafadz hadits itu sen(tri.

Paaa salah satu definisi yang sangat sederhana misalnya, disebutkan bahwa

matan ialah ujung atau tujuan sanad (gayah as-sanad). Dari definbi ini

memberikan pengertian apa yang tertulis setelah (penulis) silsilah sanad

adalah matan hadits. 3J

Pada definisi lain, sepati dikatakan oleh Ibn al-Jama’ah disebutkan

bahwa matan adalah :

3, Ljt 411
\J/ / W /

“ Suatu kalimat tempat berakhirnya sanad’.

Sedang at-Thibi mendifinisikan sanad ialah :

34 Fathur Rahman Ikhtisar ...,. 41

35 Utang Ranu, Ilmu Hadits ...., 94
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/4/LLLg }}& dJ t +3+IbId\

“Lafadz-lafadz hadits yang didalamnya mengandung makna-makna
tersebut”. 36

Dalam penilaian hadits tidaklah mudah, maka ulama mengemukakan

syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi oleh seorang peneliti matan hadits.

Sebagian ulama’ mengatakan bahwa seseorang barulah dapat melahrkan

.. penelitian yang dapat membedakan antara hadits yang tergolong palsu dan

had ts yang tergolong tidak palsu, apabila orang tersebut :

1. Memiliki keahlian dibidang hadits

2. Memiliki pengetahuan yang luas

3. Memiliki tradisi keilmuan yang tinggi

4. Memiliki akal yang cerdas sehingga mampu memahami pemgetahuan

secara benar

5. Telah melakukan kegiatan mutala ’ah.37

c. Pen,laian Terhadap Perawi Hadits

Rawi adalah orang yang menyampaikan atau menuliskan dalam suatu

kitab, apa-apa yang pernah didengar dan diterimanya dari gurunya. Beuuk

36 Bid , 95

37M. Syuhudi Ismail, Metodologi .,., L30
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jamaknya adalah ruwah dan perbuatannya menyampaikan hadits tersetnt

. dinamakan rneriwayatkan hadits.38

Sebenarnya antara sanac dan rawi itu merupakan dua istilah yang

hampir sama. Sanad hadits paca tiap-tiap tabaqah atau tingkatannya juga

disebu.t para rawi. Jika yang dimaksud dengan rawi, adalah orang yang

medwayatkan dan orang yang memindahkan hadits. Begitu juga setiap perawj

pada tiaptiap thabaqahnya mempunyai sanad bagi thabaqah berikutnya.

Akan tetapi yang membedakan antara kedua istilah diatas, jika cilihat

lebih lanjut adalah dalam dua htI, yaitu pertama, dalam hal pembukuan hadits

orang yang menerima hadits–hadits, kemudian menghimpunnya dalam suatu

kitab (tadwin), disebut dengan mwi. Dengan demikian, maka perawi dapat

disebut m 1/c/awwin (orang yang membukukan atau menghimpun hadits). Sedang

orang yang menerima hadits dan hanya menyampaikannya kepada orang lain,

tanpa membukukannya, yang demikian itu disebut sanad hadits. Kedua, dalam

penyebutannya silsilah hadits. Untuk susunan sanad berbeda dengan penyebutan

silsibh untuk susunan rawi. Pada silsilah sanad pertama adalah orang yang

langsung menyampaikan hadits tersebut kepada penerimanya. Sedangkan pada

rawi yang disebut rawi pertama adalah para sahabat rasul SAW. Dengan

demikian penyebutan silsilah antara kedua istilah ini merupakan sebaliknya,

38 Fatkhur Rahman, Ikhtisar ..., 130
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artinya rawi pertama, adalah sanad terakhir dan sanad pertama adalah rawi

tetakhir.39

C. Kaedah Keshahihan Sanad Hadits

Periwayatan hadits, yakni kegiatan menerima dan menyampaikan riwayat

hadis secara lengkap, baik sanad maupun matannya, dken41 dengan istildr

Tahammul Wa Adau al-hadis , Tahammul al-hadits merupakan kegiata1

menerima riwayat -- hadits, sedangkan Ada ’u al-hadis merupakan kegiatan

me'nyampaikan riwayat hadits.

Calam meneliti keshahihan hadits kita harus mengetahui tentang kaeda3-

kaedah kehsahihan sanad, adapun kaedah-kaedah kesahihan sanad adalah sebagai

berikut:

1. Persambungan Sanad

Untuk mengetahui sambung atau tidaknya sanad h.4dits, maka jalan yang

ditempuh oleh ulama’ hadits adalah:

a. Mencatat semua nama periwayat dalam sanad hadits yang diteliti

b. Mimpelajari sejarah hidup masing-masing periwayat:

1 ) Melalui kitab Rijal al-hadits, misalnya kitab Tahdzib al- Tahdzib .

Susunan Ibn Hajar al-Asqalany, dan kitab al- Kasyif susunan

Muhammad bin Ahmad al-Dzahabiy.

2) Dengan maksud untuk nnngetahui:

39 Utang Ranu, Ilmu Hadits ..., 128
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(a) Apakah setiap periwayat dalam sanad itu dikenal sebagai orang

yang adil dan dhab it , serta tidak suka menyembunyikan cacat

(tadlis)

(b). Apakah antara periwayat yang terdekat dalam sanad itu terdapat

hubungan antara guru dan murid dalam meriwayatkan hadits, serta

hubungan kezamanan pada masa hidupnya.

Meneliti kata-kata yang berhubungan antara para periwayat

dengan periwayat yang terdekat dalan sanad itu terIapat

hubungan sezaman ?ada masa hidupnya, dan guru-murid calam

periwayatan hadits.

3 ). Meneliti kata-kata yang menghubungkan antara para periwayat dengan

periwayat yang terdekat dalam sanad, yakni apakah kata-kata yang

terpakai berupa haddatsani, haddatsarra, akhbarana, 'an, anna, atau

kata-kata lainnya.40

2. Kualitas Pribadi Periwayat

Ulama’ ahli hadits sependapat, bahwa ada dua hal yang hanrs

diteliti pada diri periwayat hadits, hal ini untuk mengetahui a3akah

riwayat hadits-hadits yang dikemukakannya dapal dijadikan hujah

ataukah harus ditolak. Kedua hal ini adalah keadilan dan kedhabitan,

apabila kedua hal ini dimiliki oleh periwayat hadits, maka periwayat

tersebut dinyatakan sebagai lnrawi yang bersifat shiqah.

40 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesha liban ..., 128
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a.

b

Beragama Islam

Beragama Islam me-uI)akan salah satu unsur yang harus dipenuhi

oleh periwayat yang adil. Yakni, ketika periwayat itu

menyampaikan riwayat hadis dan bukan tidak menerimanya.

Mukailaf(baligh dan berakal)

Dalam pedwayatan hadits, siapa saja boleh nlenerjmanya, akan

tetapi dalam meriwayatkan hadits orang tersebut harus mukallaf,

yakni, orang tersebuttidak gila, tidak I»lupa, serta anak-anak ying

terlepas dari tanggung jawab (baligh)

Melaksanakan ketenrlan agama

Yang dimaksud dengan ketentuan agama yaitu teguh dalam

agama, tidak berbuat dosa besar, tidak berbuat bid’ah, tiaak

berbuat maksiat, danharu$ berakhlak mulia

Menjaga dari Muntah

Menjaga munI’ah merupakan menjaga kesopanan pribadi yang

membawa pemeliharaan diri manusia pada tegaknya kebajikan

moral dan kebiasaan-kebiasaan

Adapun kreteria peawi yang dhabi, yaitu :

1 ). Pedwayat memahami dengan baik riwayat yang telah

didengarnya (diterimanya)

2). Periwayat itu hafal dengan baR riwayat yang telah

didengarnya

C.

d
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3). Periwayat itu mampu menyampaikan riwayat yang telah

dihafalnya dengan baik.

4). Rawi yang tidak dapat diterima periwayatanriya.41

Sifat-sifat yang dapat mengugurkan keadilan rawi, sehingga

harus ditolak periwayatannya,yaitu:

(a). Dusta

Orang yang sudah diketahui pernah berdusta dalam

meriwayatkan satu hadits, walaupun hanya satu kali saja

dalam seumur hidup, tidak diterima haditsnya, meskipun_ia

bertobat. Adapun orang yang pernah menjadi saksi palsu,

bila bertobat, maka diterima riwayatnya.

(b). Tertuduh Dusta

Bahwa perawi tersebut telah terkenal berdusta

dalam pembicaraan, tetapi belum dapat dibuktikan ia

pernah berdusta dalam soal periwayatan hadits. Dan

apabila orang ini bertobat dad berdusta dan kenudian

diketahui kQujurannya, maka pendapat jumhur diterima

tobatnya dan diterima haditsnya.

41 Ibid. 155-159
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(c) Fusuq

Yang dimaksud dengan fusuq (melanggar perintah)

ialah fusuq dalam hal amal, amal yang lahir bukan dalam

hal i’tiqad.

(d). Jahalah (tidak dikenal pribadinya)

Tidak dikenal perawinya, dijadikar dasar penolakan

hadits adaldr karena orang yang tidak dikenal namanya

dan pribadinya, tentu tidak dikenal keadaannya,apakah dia

orang kepercayaan ataukah sebaliknya.

(e). Menganut bid’ah

Para ulama sepakat pula menetapkan, bahwa tidak

boleh menerima hadits dari orang yang menganut bid’ah,

apabila bid’ah-nya .itu membawa kepada kekufuran.42

Sifat-sifat yang dapat menggugurkan' kedhabitan perawj,

sehingga harus ditolak perj wayatannya, yaitu :

1 ) Dalam meriwayatkan hadits, lebih banyak salahnya dari pada

benarnya.

2) Lebih menonjol sifat lupanya dari pada hapalannya.

3) Riwayat yang disampaikan diduga keras mengandung kekeliruan.

4) Riwayatnya bertentangan dengan riwayat yang disampaikan oleh

orang-orang yang shiqah.

42 Ash-Shiddieqi, SeJarah dan .... 206-209
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5) Jelek (kurang kuat) hapalannya walaupun ada juga sebagian

riwayat itu yang benar.43

Terhindar dari Kejanggalan (syuud=)

Ulama’ berbeda pendapat tentang pengertian syuzudz suatu

hadits, Dari perbedaan pendapat itu, ada tiga pendapat yang menonjol,

yakni yang dimaksud dengan hadits syuzudz ialah :

a. Hadits. yang diriwayatkan oleh orang shiqah, tetapi riwayatnya

bertentangan dengan riwayat yang dikemukakan oleh banyak

pedwayat yang shiqah juga.

b. Hadits yang diriwayatkan oleh orang shiqah, tetapi orang yang

shiqah lainnya tidak merjwayatkan hadits itu.

c. Hadits yang sanadnya hanya satu orang saja, baik periwayatannya

. bersifat siqat maupun tidak bersifat shiqah/ 4

Terhindar dari Cacat ('illat)

Pengertian 'illaI menurut istilah hadits, sebagaimana

dikemukakan oleh Ibn al-Salah dan an-Nawawi ialah : Sebab yang

tersembunyi yang merusakkan kualitas hadits;. keberadaannya yang

menyebabkan hadits yang pada akhirnya tampak berkualitas shahih

menjadi tidak shahih.4)

aJ.

4

43 M, Syuhudi Ismail, MetodologI ., ., 71

44 Ibid. 85-86
45 Ibid. 130
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Adapun yang dikatakan cacat adalah seorang perawi yang

termasuk kreteria dibawah ini :

a. Terlalu lengah dalam penerimaan hadits

b. Banyak keliru dalam pedwayatan hadits

c. Menyalahi orang kepercayaan (seorang perawi yang sudah jelas ke-

shiqah-annya)

d. banyak salah sangka (w ahm)

e. Hapalannya lebih banyak yang salah dari pada betulnya.46

Menurut ulama ahli kritikus hadits jIlat hadits pada umumnya

dikemukakan pada :

a) Sanad yang nampak muttasil (bersambung) dan marfu ’(bersurdar

pada nabi), tetapi kenyataannya mauquf (bersandar pada sahabat

, nabi) walaupun sanadnya dalam keadaan muttasil (bersambung).

b) Sanad yang nampak mItt tasil dan madu ’,tetapi kenyataannya mursal

(bersandar pada tabi’in, orang yang Islam generasi sesudah sahabat

nabi dan sempat bertemu dengan sahabat Nabi) walapun sanadnya

dalam keadaan muttasil.

c) Terjadi kerancuan karena bercampur dengan hadits lain.

d) Dalam sanad hadits itu terdapat kekeliruan penyebutan nama

periwayat yang memiliki kemiripan atau kesamaan dengan

pertiwayatan lain yang kualitasnya berbeda.47

46 Hasbi ash-Shidieqi, Sejarah dan ... , 211
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Dalam meneliti jIlat hadits diperlukan kejelian sebab hadits yang

bersangkutan tampak sanadnya berkualitas shahih. Cara meneliti artau

lain dengan membanding-bandingkan semua sanad yang ada untuk antam

yang isinya senrakna.

D. Kae(lah Kedrahihan Matan Hadits

Unst_r-unsur yang harus dipenuhi oleh suatu matan yang berkualita

shahih ada dua macam, yakni terhindar dari svu:u= (kejanggalan) dan terhindar

dari illat (cacat), itu bcrarti bahwa untuk meneliti matan, maka kedua unsur

tersebut harus menjadi acuan utama

Menurut ulama hadits tanda-tanda matan hadis yang palsu ialah :

1. Susunan bahasanya rancu. Rasulullah yang sangat"sahih dalam bahasa

arab dan memiliki gaya bahasa yang khas, mustahil menyabdakan

pernyataan yang rancu tersebut.

2. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan akal sehat dan sulit di

interpretasikan secara rasional.

3. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan tujuan pokok aja:an

Islam, misalnya ajakan untuk berbuat maksiat.

4. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan sunnatultah (hukum

alam).

47 M. Syuhudi Ismail, \'lelc)dologi , . , , 89
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5.

6

7

Kandungan pernyataannya bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an

(dalam hadits mutawattir yang telah mengandung petunjuk secara

pasti).

Kandungan pernyataannya bertentangan dengan fakta sejarah.

Kandungan pernyataannya berada diluar kemampuan diukur dari

petunjuk umum ajaran Islam; misalnya amalan tertentu yang menurut

petunjuk umum ajaran Islam dinyatakan sebagai amalan yang “tidak

seberapa’, tetapi diiming-iming dengan balasan pahala yang sangat

. luar biasa.48

E. Ilmu Al - Jarh Wa Al - Ta’dil

41 – Jarh secara terminologis, berarti munculnya sifat dalam diri perawi

yang merusak sifat adilnya atau mencacatkan hapalan dan kekuatan ingatannya,

sehingga nBnyebabkan gugur riwayatnya atau ditolak dwayatnya.

'Adl berarti orang yang :idak memiliki sifat yadg cacat, sehingga

kesaksiannya diterima, Ta ’dil pada diri seseorang, berarti menilai seseorang itu

positif

Ilmu Jarh wa fa’dil adalah : ilmu pengetahuan yang membahas tentang

pemberian kritikan adanya aib atau memberikan pujian adil kepada seorang

rawi . 49

48 Ibid 126-127

49 Fatkhur Rahman, Ikhtisar .... 307
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Adapun SYarat-syarat bad orang yang mena ’dilkan dan mentajrihkan,

yartu :

a. Berilmu Pengetahuan

b. Takwa

c. Wara’ (orang yang selalu menjahui perbuatan maksiat, do$a-dosa kecil, dan

makruhat),

d. Jujur

e. Menjauhi fanatik golongan

f ,Mengetarui sebab-sebab menta’dilkan dan mentajrihkan.50

Iman al-Sakhawi mengklasifikasikan ulama kritik hadits dalam

mena’dilkan menjadi tiga bagian yaitu :

1). Ketat dalam penilaian (al-mutasyadidun).li\tu seperti Abu Hakim, an-

Nasai, Yahya bin Ma’in, Yahya Ibn Sa’id al Qattan, dan Ibn Hit)ban.

Apabila golongan ini mempercayai seorang perawj, maka ditedmalah

periwayatannya. Jika mereka melemahkan perawi, maka diteliti dulu,

apakah ada ulama yang mena’dilkannya, jika tidak f»rawi tersebut benar-

benar dAafjika ada maka perawi tersebut diperselisihkan.

2), Sedang dalam penilaian (al-Mutawasitun) , yaitu seperti Ahmad Ibnu

Hanbal, al-Bukhari dan al-Zahabi.

so Ibid. 311
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3). Memudahkan atau longgar dalam penilaian (al-Mutasahilin) , yaitu seperti

al-Tirmidzi, al-Hakim dan Ibnu Hazm.) 1

g. Pertentangan antara Jarh dan Ta’dil

Apabila terdapat pertentangan pada penilaian seorang perawi, yakni

sebagian ulama’ mena’dilkan dan sebagian ulama mentajdhkan, dalam hal ini

ada beberapa pendapat, yaitu :

1. Al-Jar h didahulukan secara mutlak, walaupun jumlah mu ’adilnya lebih

banyak dari pada jarhny a, sebab kritikus yang menyatakan alam lebih

paham terhadap pribadi periwayat yang dicelanya.

2. Al-Ta ’dil didahulukan atas al-Jar 11, karena sifat dasar periwayat hadits

adalah terpuji, karenanya sifat dasar bila berlawanan :dengan sifat yang

datang kemudian maka yang harus dimenangkan adalah sifat dasarnYa.

3 . Bila jumlah mu’adanya lebih banyak daripada 7-ar/7nya didahulukan ra ’M,

sebab jumlah ymrg banyak dapat memperkuat kedudukad mereka.

4. Masih tetap dalam perbedaan pendapat dan belum-- ditemukan Yang

mentarjihkannya, ini merupakan putusan Uma’. J2

F. Kaedah Kehujjahan Hadits

Hadits-hadits yang sifat-sifatnya dapat diterima sebagai hujjah disebut

hadits maqbul (hadits yang telah sempunla seluruh syarat pnerimaannYa) dan

51 M. Hasbi ash-Shiddieqi, Sejarah dan ..., 342-343

52 Fakhur Rahman, Ikhtisar ..., 313
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hadits yang tidak mempunyai sifat-sifat yang diterima sebagai hujjah disebut

hadits mardud (hadits yang hilang seluruh syarat penedmaannya). Yang

termasuk hadits maqbul yaitu :

a. Hadits shahih baik shahih lid:at ihi maupun shahih lighair ih

b. Hadits hasan baik hasan lid=at ihi maupun hasan tighair ih

Adapun yang dimaksud adalah segala macam hadits dIa ’8 hadits
1

mardud, tidak dapat dijadikan hujjah, karena terdapat sifat,sifat tercela pada

rawi-rawinya atau pada sanadnya.

Dilihat dari segi implementasinya hadits rnaqbut terbagi menjadi dua

bagian yaitu : - Pertama hadits yang ma’muI bill (dapat djamalkan)

- Kedua hadits yang ghairu ma’muI bih (tidak dapat diamalkan)

Hadits maqbul yang ma’muI bill yaitu :

a. Hadits muhkam yaitu hadits yang telah memberikan pengertian jelas.

b. Hadits mukhtalif yaitu hadits yang dapat dikompromikan dari dua buah

hadits shahih atau lebih yang dari sudut dhahirnya mengandung

pengertian yang bertentangan.

c. Hadits rajih yaitu hadits yang lebih kuat daN dua bIlah hadits shahih yang

nampak bertentangan.

d. Hadits nasikh yaitu hadits yang menasakh (menghapus) ketentuan hadits

yang terdahulu.

Sedangkan yang termasuk kedalam kategori gha-ir ha’muI bill yaitu :
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a.

b

C.

Hadits marjuh yaitu hadits yang kehujjahannya dikalahkan oleh hadits

yang lebih kuat.

Hadits mansukh yaitu hadis yang datang dahulu yang ketentuan

hukumnya tidak dinasakh atau dihapus oleh hadits yang datang

kemudian

Hadits mutawaquf fIll yaitu hadits yang kehujjahannya ditanguhkan

karena terjadinya pertentangan antara satu hadis dengan hadits lainnya

yang belum dapat diselesaikan.
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BAB III

BIOGRAFI ALrNAWAWI, larAB ALrTrBYAN, DAN nADrrs

TENTANG AHL ALFQUR' AN

A. Biografi al-Nawawi

Imam al-Nawawi lahir di desa Nawa, salah satu kota dalam wilayah

Hauran, pada Oktober 63 1 M/1233 H dan wafat pada 24 Rajab 1277 H/22

Desember 676 M. Dia seorang Syekh Islam yang banyak menulis buku, ahli

hadits, ahli fiqh dan bahasa. Dia dikenal sebagai mujtahid yang sibuk dengan

kegiatan mud:karah. Dia juga dikenal dengan sebutan al-Hafidz Muhyiddin

Nawawi, Nama lengkapnya adalah Syekh al-Imam al-A’laamah Muhyiddin Abu

Zakariyah Yahya bin Mini bin Hasan Ibn Husain bin Khazami bin Muhammad bin

Jama’ah bin Hazam al-Nawawi al Dimisqy.)3

Hizam adalah kakek dari Nawawi yang tinggi dalam silsilah, ia pernah

mengembara sebagaiman kebiasaan orang-orang Arab. Pada waktu kakeknya

mengembara, ja singgah di tempat yang dikenal dengan kampung “Nawa”. Hi ram

tinggal di kampung tersebut cukup lama, sehingga dikaruniai keturunan yang

banyak. Salah satu keturunan yang paling menonjol adalah Imam Al-Nawawi.57

56 Muhammad Allan bin ash-Shiddieqi al-Makky, Lithaba ’ah Ffa an-Nasyr Ffa at-Tarlri , (t.t
Dar al-falihin), 1, 6

57 Al-Nawawi, al-Tibyan Fi Hamalat at-Qur ’ari, Terj . (Surabaya: al-Hidayah), 3

43
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Imam Nawawi wafat pada usia 45 tahun. Sebelum meninggal ia sempat

pergi ke Makkah untuk menunaikan ibadah haji beserta orang tuanya, ia menetap

di Madinah selama satu setengah bula1, dan juga sempat berkunjung ke Baitul

Maqdis (Yerussalem), ia belum menikah sampai akhir hayatnya. Mengenai

kewafatan imam Nawawi sebelum wah, ia pindah ke Damaskus ke negerinya

sendiri “Nawa”. Ia wafat kira-kira pada malam rabu 6 Rajab tahun 676 H, dan di

kebumikan di negcinya. Makamnya dikenal sampai sekarang, dan berir

kewafatannya menggemparkan kota Damaskus beserta penduduknya.’8

Pada usia 19 tahun, ia belajar ch sekolah “al-Riwahiyah” di Damaskus. :a

sangat tekun dalam beberapa disiplin ilmu agama, seperti hadits dan ilmu hadiS,

fiqih dan ushul fiqih se.rta bahasa.

Khusus untuk pelajaran, ia memlwroleh ilmu dari ulama’ hadits yaju

yang bernama Ishaq Ibrahim bin Isa al-Mumdi, ushul fiqih dari al-Qadli at-TafIB,

dan fiqih dari al-Kamal Ishaq al- Mara dan Syamsuddin Abdur Rahman al-

Ma’mari. Kitab-kitab hadits seperti “al-Kutub as-Sittah” (enam kitab kumpulan

hadist), “al- MuwatFtha” (Imam Malik) bisa dikuasainya.59 Dia tidak ketinggalan

pula., mempelajari ilnu-ilmu yang lain da_am berbagai bidang, b4hkan ia pernah

mempelajari ilmu kedokteran, tetapi tidak ama kemudian mengalihkan perhatian

untuk mempelajari ilmu-ilmu agama,60

58 Abdul Aziz Dahla1, Ensiklopedia Islam , IV, (J,ka,t„ ikhti„, d,.u V,n Ho,v,, 1996),
844-846

59Nawawi, Menjaga Kemuliaan al-Qur ’mI, (Bandung: Mizan, 1996), 27
60 Nawawi, al-Tibyal ...., 5
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Menurut Alapddin bin Atas, salah seorang muridnya, ja menekuni dIa

belas pelajaran dari berbagai ilmu setiap hari,

Dia adalah penuntun ilmu yang sukses bagi para pemula dalam belajar

ilmu agama, Perhatiannya terhadap sosial sangat besar. Dia menegakkan amar

ma ’ruI nahi mungkar , membina para pemimpin dan orang-orang alim serta

mungkar kepada agama. Dia melarang masyarakat Syam (Syiria) memakan buah-

buahan yang nilai hukumnya masih diragukan atau dil»rselisihkan oleh ulama’.

Imam Nawawi adalah seorang ulama’ madzhab Syafii yang kritis

terhadap I»rkembangan-perkembangan sosj31. Ketika Baybars, Sultan Mamluk IV

( 1250-1270), memungut pajak untuk biaya perang melawan seralrgan Mongol ke

Syiria dan Mesir ia menentangnya. Menulrt Baybars sendiri ia adalah seorang

budak(ian statusnya (merdeka/belum)masih diragukan. Atas kdtjsnya Imam

Nawawi, Imam lzzudin Abdus Salam, seorang tokoh fiqih madzhab Imam Syafi’i

Mesir pada waktu itu, menyatakan Baybars dan pejabat Mamluk lainnya merdeka,

dengan syarat membayar uang tebusan untuk memerdekan diri dari statIS

budaknya.61

Imam Nawawi adalah salah seorang Aimma/l Hadits (ahli hadits). Beliau

pecinta haditg, dan hobinya dimulai sejak ia masih remaja. Ia'adalah orang yang

alim }ang terhormat serta seorang Muhaddhsin yang besar, dakwanya cukup tegas

dan berhasil dengan sukses.

61 Abdul Aziz, Ensiklopedia .,.,., 25
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Nama sendirinya adalah Yahya bin Syarf bin Hsan bin Husain bin

Muhammad -bin Jum’ah bin Hizam Muhytidin, yang bergelar Abu zakariyah al-

NawawI

Nama nawawi adalah suatu keba8gsaan yang berasal dari kata 'Nawa”,

sebuah kota Syjda di propensi Gholan.

Ketika masih berumur 10 tahun, ia idak suka bermain-main, ia lebih suka

mengaji al-Qur’an.dengan demikian maka ketika pertama baligh beliau sudah

hafal al-Qur’an.62

Dengan ketekunan yang gemilang, maka dalam waktu relatif singkat, ia

telah mampu ' menghafal hadits dan disiplin ilmu, mengusai fiqh berikut dasar-

dasarnya, sehingga ia diakui sebagai pakz aliran Imam Syafi’i. Selanjutanya, ia

menjadi pemimpin lembaga pendidihn yang dikenal dengan nama Dar Al-

Agyraflyyah al-Uta.63

Madrasah Dar al-Hadits tersebut masih ada sampai sekarang, bahkan

sekarang di dekatnya berdiri madrasah yang mengkaji ilmu-ilmu syari’at. Di

madrasah itulah imam Nawawi mengabdi demi kejayaan agama islam tanpa

mengambil apa-apa sedikit pun dari mengajarnya itu.

_ Dengan ke=mgguhan dan keikhlamn, Imam Nawawi mempunyai banyak

pendukung dan pendorong. Sehingga segala hal yang ia sulit bisa diatasi.

62 DR. Husaini Ahmad Madjid Hasyim, t.t. Terjemah Syarah RiyadItus Shalihin, 12

63 Nawawi, Menjaga ..., 21
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Disamping ahli dalam beberapa displin ilmu, Imam Nawawi mempunyai tiga

pokok :

1. Hati yang tenang dan lapang.

2. Memiliki koleksi kitab yang membantunya mengkaji berbagai displin ilmR

serta menemukan pendapat-pendapat ulama’ .

3. Dia mempunyai niat yang ikhlas, jiwa wara’, zullud (tidak suka dunia), daR

banyak jasa yang baik serta mulia yarg kelihatan selalu memancarkan sinar di

wajahnya.

Betapa het)anya dia, dalam usia yang relatif pendek (45 tahun) telah

banyak menguasai berbagai macam digplir ilmu yang sangat diperlukan oleh

umat Islam. Ia banyak mengarang kitab yang tersebar di seluruh dunia.64

Jika Imam Nawawi berhadapan dengan ulama’, dalam rangka berdiskusi,

tampak kharisma dan wibawanya. Ia mengikuti jejak ulama’ terdahulu yang

shaleh, Ahlusunnah Wal Jama’ah. Ia banyak membaca al-Qur’an dan berdzikir,

tidak terpesona dengan keduniaan, perhatiaannya sangat besar terhadap

keakhjratan

Sebagai seo-ang yang haus dengan ilmunya, inIQm .Nawawi tidak

ketinggalan pula waktu-waktunya ia gunakan untuk menelaah kitab-kitab yang

dikarang oleh ulama’-ulama’ sebelumnya. Aia dua bidang keilmuwan yang justru

paling besar artinya dalam mengangkat nxna Imam Nawawi sebagai ilmuwan

64 lbia 23-24
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yang terkenal, yaitu studi fiqh dan hadits. Dalam bidang studi hadits keuletu1

Nawawi memang saagat menonjol. Sebagai bukti penguatan diantara kitab-kitab

yang pernah ia ambd, antara lain: Shahih al-Bukhari, Shahih al-Muslim, Sunan

Ibnu Majah, Muwatha’ Imam Malik, Musnad Syafi’i, Musnad Imam Ahmadbin

Hambal, Sunan al-Baalaqi, Sunan Daruq8tni. Sunan al-Darimi, Musnad Abu Ya’la

al-Mushili, Shahih AbI ’Awana, Sunan Abi Dawud, Sunan al-Turmudzi, Sunan al-

Nasa’i, al-Jami’ Li Adab al-Rawi Wa al-Sarr.i’, Syarah al-Sunnah Lil Baghawi, a-

Risalah al-Qu$yayrjyyah al-Anshab, dan lain sebagainya.

Disamping dua bidang diatas, masih ada dua bidang studi lagi yang b

tekuni, yaitu bidang studi ushul dan lughil. Dalam bidang studi ushul ia belajar

kepada Abu Fattah Umar bin Bandar bin Unar bin Ali Muhammad al-Tafsili asy-

Syafi’i (wafat 672 H). Dalam bidang studi lughah, ia belajar kepada Ibnu Malik

(wafat. 672 H), al-FaIchul Maliki yaitu kitab al-Luma ’ karangan Ibnu Jani, Syaikh

Ahmad bin Salim al-MtsN (wafat 664 H) yaitu kitab crt-Tasyr if dan al-Mant iq

karya Sikkit.6)

1, Guru dan Murid-muridnya

Guru-gunmya antara lain : Rida bin Burhan, az=Zaid Khalid, Abdul

Aziz Karim bin Muhammad al-anshari, Zainuddin bin Abdul da’im, Imadudd ir

Abdul Karim al-Hbrastani, Zainuddin_Khalaf bin Yusuf, Taqiyuddjn bin Ali a -

Yassar, jamaluddin bin as-Sifari dar_ Syamsuddin bin Amr. Khusus pelajaran
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hadits diperolehnya dari Abu Ishaq Ibrahim bin Isa al-Muradi, ushul fiqh dari

al-Qadli al-taflis. Fiqh dari al-Kannl Ishaq al-Maridan Syamsuddin

Abdurrah_man al-Ma’ari.66

2. Karya-karya Imam Nawawi

Disamping kesungguhannya dalam mengambil ilmu daru ulama’

terkemuka dima%nya, an-Nawawi juga telah melakukan telaah mendalam

terhadap karya-ku'a besar dari para u ama’ sebelumnya, prestasinya dalam

bidang studi hadits cukup meyakinkan, sehinggapara ulama’ tidak segan-segan

menyematkan titel “ Al-HafIdz ” didepan namanya.

Sebagai bukti atas keilmuwan an-Nawawi, dibawah ini dikemukakan

karangan-karangannya, diantaranya : “Syarah Muslim, Al-Irsyad. anAt-Taqr ib

mengenai keumunan hadits, Tahdzibul asmaa ’ wat Lughaat, Al-Manasik Ash-

Shughra dan Al-Kut>ra, Minhaajuth Thalibin, Bustaamd “ ArifIn, Khtdaashatul

Ahkaam fri Muhimmaatis Sunani wa Qowaaaidil Islami, Raudtatuth Thaalibiin

Di 'u,mata Muftiindan Syarhul Muhadzdzab, Riyadhush Shalihiin, HuUatul

Abrar wa Syiaarul Akhyar fri Talkhiish id Da’awaat wal Adzkaar yang dikenal

dengan nama Al-Ad:kar lin Nawawi dan At-Tibyan fri Aadaabi Hamalatd

Qur ’an.67

65 Ibid. 20

67l:T=Hz: 1::l7;i;dia ..., 34
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B. Kitab al-Tibyan

Kitab ini membahas tentang adab-adab (tata krama) pembaca dan pengajar

al-Qur?an degan segala aspeknya yang perlu diketahui oleh setiap;orang muslim.

Dengan mengetahui dan mengamalkannya, maka setiap muslim telah

mem3nuhj hak al-qur’an sebagai kitab suci umat Islam yang harus dihormati dan

dijuIlung tinggi serta diamalkan isinya.68

C. Hadits Tentang Menghormati AhI al-Qur’an dalam Kitab al-Tibyan

-/ . ./ ; (1 /-. / 2/,/ //y \ \

:[3hg)\ & &,5ffLJ + ub 4\ 0\ . \w ilt A h 1+ d 9.\n ?j

Jl talk d ’J 341 $ ,J 13 i=\’}( 41 : 3:41 ;T
“Dari Jabir Abdullah r.a. sesungguhnya Nabi pernah mengumpulkan dua orang
laki-laki yang telah terbunuh dalam perang uhud. Kemudian Nabi berkata : Siapa
diantara keduanya telah banyak menghafal al-Qur’an, lalu jika di isyaratkan pada
salah satudari keduanya maka Nabi mendahulukarmya di dalam liang lahacf ’.
(H.R. Bukhari)

Takhrijul Hadits

Untuk lebih memahami hadits tersebut dan mengetahui nilai

bhujjahannya, maka penulis melakukan takhdj terhadap kitab asalnya yaitu

shahih al-Bukhari

68 Nawawi, al-Tibyan, Teri, iii
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0\ AL c) Jc) 7-}\ ,,., LP e\+3 &: t J' &41 U"> Abu 6: 4,3 L=A>

/ / / / \ \ ' \ \

3 &4 0\(+) + b\ )# b\ M C)\ @ @ A\ ?? A\# dJ Le

C :; ; p 5 ! i g \\u/ Jai//13 g e 4T\ 8 8H/+ 43 (+ ; (5 L? #1) \

1/4# + ;i/BL3 ?/4{ 5C//='g ;;;tIP \# E\ Jg;Jt 4

Tabel Periwayat dan Ur jtan Sanad Hadits yang

Mukharrijnya al-Bukhari

No

2

Nama Perawi

Jabir bin Abdullah

Abdurrahman bin Ka’ab bin Malhk

Ibn 'Syihab

Al-Laits

Qutaibah bin Sa’

Urutan Perawi tJrutan Sanad

J
rv

1
11

IV

V

4

5

11

1
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Gambar Skema Sanad Hadits Riwayat al-Bukhari Tentang

Memuliakan AhI Al-Qur’an

FbJ + hUH hI JyJ

1 AL J JJ (f-}\b9

J.„b\
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Berikut ini data_data perawi yang terpasang dalam jalur al-Bukhari sebagai

berikut :

1. Jabir bin Abdullah

Nama lengkapnya Jabir Ibn Abdillah Amar Ibn Haram Ibn Tsa’laba Al-

Khazaraji al-Salami, Abu Abdillah

Gurunya Nabi Muhammad SAW, Abu Bakar, Umar Ali, dll

'Muridnya Abdurrahman, ' Aqil, Muhammad, Sa’id Ibn al-MusaYYab,

Mahmud Ibn Labid, dll

Kitikus. hadits menurut Abu Muawwiyah dari al-'Amasy, dari Abi Sufyan,

dari Jabir “saya yang menguasai/memberi airpada waktu perang badar.

Dan menuurut Zakaria bin Ishaq mendengar dari :lahir “Saya menyerang

bersama Rasulullah SAW bersama keluarganya sebanyak 19 kali serangan.

Menurut Jabir “Saya tidak bersaksi dalam perag badar dan lnrang uhud.” 69

2. Abdurrahman bin Ka’ab Ibn Malik

Nama lengkapnya Abdurrahman bin Ka’ab Ibn Malik al-Salami, Abu al-

Khaththab al-Madani.

Gurunya Jabir bin Abdillah, Ishaq Ibn Yasar,dan Muhammad Ibn Muslim Ibn

Syihab al-Zuhry.

Kritikus Hadits Menurut ibn Hibban Shiqah.7ci

69 Al-hafidz Abi al-Hajjaj, Syihabuddin Abi fadhil Ahmad Ibn ali Hajar al-atsaqalani,
Tahdzibu Tahd7ib , (Beirut: Dar al-Fikr), 11, 38-39

70Al-Atsaqalani, Tahdzibu Kamal, IX, 349-351
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3. Ibnu Syihab

Nama lengkapnya Muhammad Ibn Muslim Ibn Ubaidillah Ibn Abdillah Ibn

Syihab Ibnu Abdillah al-harits Ibn Zuhra Ibn Kilab Ibn Muna Ibn Ka’ab Ibn Lui

Ibn Ghalib al-Quraisy al- Zuhry, Abu Bakar al-Madani.

Gurunya Abdurrahman Ibn Ka’ab Ibn Malik, Ibrahim Ibn Abdillah, Ismail Ibn

Muhammad, dan lain-lain

Muridnya al-Laits Ibn sa’d, Malik Ibn Anas, Hisyam Ibn Sa’d, yahya Ibn

Syaid, dan lain-lain,

Kritikus Hadits Menurut Razaq, dari Ma’mar ia berkata : “Sya tidak melihat

Khamad Ibn Sulaiman mempunyai rupa yang ada didalamnya dan saya tidak

melihat seperti Suhair mempunyai berbagai macam rupa yang ada didalamnya,

Menrut Muhammad Ibn Tsaur dari ma’mar saya mendengar dari al-Zuhry

bacaan orang yang berilmu dan orang yang mendengarkan adalah sama saja.

Moralitas dan manfaatnya sangat banya] 1.71

4. Al-Laits

Nama lengkapnya al-Laits ibn Sa’d ibn Abdurrahman al-fahmiy, abu al-khats

al- Imam al-Mishriy,

Gurunya naH’, Ibn abi Malik, Yazid Ibn Abi Khabib Yahya ibn Sya’id al-

Anshari, dan al-Zuhri, Hisyam Ibn 'Urwah, dan lain-lain.

7] Ibid XVII. 221-231
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Muridnya Abdullah, Muhammad, Yazid, qutaibah, Syua’ib ' AjIan dan

His9arh Ibn Sya’d, dari lain-lain.

Kritikus .hadits Menurut abu thalib dari Akhmad Shahi lud hadits

Menurut Menurut Ibnu Abi Khaisamah dan Ishaq Ibn Mansyur dad Ibn Ma’in

shiqah

Menurut Ibn al-Madini Shiqah Shabata

Menurut al-Nasa’I Shiqah

Menurut Abi Khatim Shaduq

Menurut Muhammad Ibn Ishaq dari Ustman al-darimi dari Ibn Ma’in

Shiqah. 72

5. Qutaibah

Nama lengkapnya qutaibah Ibn sa’d Ibn Jamil Ibn Tharif Ibn abdullah al-

Tsaqafi, abu Ra7ak al-Yalkhi al-Baghliy.

Gurunya al-Laits Ibn Sa’d, Ibrahim Ibn Sya’id, Ismail Ibn Abi Uwais,

lsmaiIIbn Ja’far, dan lain-lain.

Muridnya Nasa’i, Ahmad Ibn Hanbal, Ibn Majah, al-turmudzj, Abu Dawud,

dan lain-lain

Kritikus H4dits menurut Ahmad Ibn' Abi khaisamah dari Yahya Ibn Ma’in

dan Abu Khatom dan Nasa’I Tsiqah. Nasa’I menembahi Shaduq.

Menurut Ibn Kharasi Shaduq.73

72 Al-Atsqalani, Tahdzibu Tahdzib ...., VIII, 401405
13 Al-Atsaqalani, Tahdzibu Kamal ...., XV, 236-2'M
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C.a. Kritik Sanad

Dengan melihat dan memperlihatkan sanad hadits, bahwa Bukhari

menerima hadits dari Qutaibah dengan shighat yang menunjukkan bahwa ia

telah menerima hadits dengan jalan sama’ yaitu dengan shjghat haddatscma,

kemudian dari skema tersebut dapat pula diketahui Qutaibah, Ibn Syihab,

Abdurrahman Ibn Ka’ab menerima hadits ini menggunaknan shighat yang

menunjukkan bahwa ia menerima hadits dengan jalan sama’ yaitu dengan

sighat ’an, setelah itu Qutaibah dalam menerima hadits ini menggunakan

shighat yang menunjukkan bahu ia hadits ini dengan jalan sama’ yinr

dengan shighat akhbar ahu.

C.b. Kritik Matan

Analisa rhatan hadits memuliakan ahI al-Qur’an yang diriwayatkan

oleh Bukhari sebagai berikut:

'\ \$ :,t)b.I,;t’X;413$'1 9955;/)/#ig& 3651 &#:Sf

" }3 (gUPIPIt ; Bbq# ig TV); 39”l4 E 156; +b 1 dUb #ir 81’4
// /F

#}liqb #

Matan hadits ini ternyata tidak bertentangan dengan petunjuk al-

Qur’an, al-hadits yang lebuh kuat, tidak bertentangan dengan akal sehat

maupun fakta sejarah. Hal tersebut menunjukkan bahwa hadits ini memnuhi

krituia matan yang Shahih.
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BAB IV

ANALISA

A. Nilai Hadits Tentang Menghormati AhI al-Qur’an

1. Kualitas Rawi Serta Persambungan Sanad.

a. Para Pedwayat dalam Sunan Bukhari

I)Jabir bin Abdillah (wafat 77/78 H)

2) Abdurrahman bin Ka’ab bin Malik (wafat 97/98 H)

3) Ibnu Syihab (wafat 125 H)

4) Lajts bin Sa’d (wafat 175 H)

5) Qutaibah (wafat 240 H)

6) Bukhari (wafat 256 H)

Jabir bin Abdillah salah seorang sahabat Nabi, beliau tergolong

sahabat yang banyak medwayatkan hadits. Para ulama’ berpendapat,

bahwa seluruh sahabat ini dinilai adil dalam hal pedwayatan. Sedangkan

Abdurrahman bin Ka’ab bin Malik oleh kritikus hadits dinilai dengan

lafadz-lafadz keterpujian tingkat tinggi, tidak terdapat kritikus hadits yang

menjarhnya, semua kritikus hadits mena’di Ikannya, dalam pedwayatan

beliau menggunakan lambang “akhbarana ” dapat dipercaya, berarti sanad

ini bersambung.

Adapun lafadz-lafadz Abdurrahman bin Ka’ab bin Malik dinilai

kritikus hadits sebagai peravi yang terpuji dengan lafad keterpujian

57
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tingkat tinggi tidak terdapat kritikus hadits yang menjarhnya, Adapm

lambang yang digunakan adalah “’arr ” dapat dipercaya periwayatan antam

Ibnu Syihab dengan gurunya mereka berhadapan langsung, maka

periwayatan tersebut dikatakan muttasil.

Ibnu Syihab dinilai oleh mayoritas kritikus hadits sebagai ulama’

yang terpuji, dengan lafadz-lafadz keterpujian tingkat tinggi. Adapaun

perjwayatan haditsnya dengan lambang “an ” dapat dipercaya, maka

periwayatan tersebut dikatakan bersambung.

Sedangkan lafadz-lafadz Laits dinilai kritikus hadits sebagai perawi

yang terpuji dengan lafadz-lafadz keterpuj ian tingkat tinggi, tidak terdapat

kritikus hadits yang menjarhnya. Adapun lambang periwayatan yang

digLnakan adalah “haddatsana ” dapat dipercaya, maka periwayatan

'tersebut juga dikatakan muttasil.

Sedangkan lafadz-lafadz Qutaibah dinilai kritikus hadits sebagai

perawi yang terpuji dengan lafadz-lafadz keterpujian tingkat tinggi, tidak

terdapat kritikus hadits yang n_enjarhnya. Adapun lambang periwayatan

yang digunakan adalah “haddatsarra ” dapat dipercaya, maka periwayatan

tersebut juga dikatakan muttasi I.

Sebagaimana keterangan diatas, bahwa Bukhari merupakan salah

satu murid dari, maka dikatakan sanadnya bersambung, adapaun lambang

periwayatan yang digunakan adalah “haddatsana ”dapat dipercaya. Ini

berarti Bukhari menerima langsIng daN Qutaibah_
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Berdasarkan uraian kritik semua sanad dari jalur Bukhari melalui

Qutaibah, maka disimpulkan bahwa keseluruhan sanad ini adalah

bersambung kesemua perawi dinilai shiqah, dan dalam rnriwayatannya

tidak terdapat syadz dan illat, maka sanad dari jalur Imam Bukhari

dikatakan muttasil dan sanadn)e shahih. Jika demikian hadits tersebut

adalah hadits maqbul dan ma’muI b ih.

2. Kualitas Matan Hadits

Redaksi atau matan hadits dari Imam Nawawi dalam kitab CIt -tibyan yang

sedang diteliti ini, langsung diawali dengan sabda Nabi “ Sesungguhnya NabI

perna mengumpulkan dua orang pemuda ... .. ” .

Selanjutnya, susunan lafadznya perlu diteliti untuk diketahui

kemungkinan adanya perbedaan penggunaan lafadz, antara periwayatan yang satu

dengan jalur periwayatan yang lain yaitu:

Matan riwayat Bukhari melalui Ibnu Qutaibah

/4r 81:1; 1 $ 91 1311: 9 p #PJr1 It: b/1g3/ 33 $ 39 314 1 /3: # 3 11?

$ og N;; $ $ 1{ 4))# { $1: 9 1b: 1l3 • i1: 3 1+ (r 3; ; } :11 3/ =B 1
Matan hadits ini berkualitas maqbul karena ia tidak bertentangan dengan al-

Qur’an, tidak bertentangan dengan hadi:s lain yang lebih kuat, tidak bertentangan

dengan akal, dan susunan redaksi menunjt_kkan ciri-ciri kenabian.
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B. Kehujjahan Hadits

Seh :lah penulis melakukan analisa dan kritik sanad serta matan pada

uraian didepan, dapat dikemukakan bahwa, hadits dalam kitab at-tibyan yang sedang

diteiiti, para periwayat beQredikat shiqah. sanadnya bersambung dan matarmya

shahih, tidak mengandung syad=, dan alat . Dengan demikian hadits itu dikatagorikan

hadits shahih yang maqt)u 1 dan ma’mul hM sehingga dapat dijadikan huijah dan

dapat diamalkan.

Jika dilihat dari sudut implementasinya, hadits ini termasuk hadits

maqbul yang ma'bul bill (dapat diamalkan) dan termasuk muhkam, yakni hadits yang

tidak mempunyai pertentangan dengan hadits lain yang dapat mempengaruhi artinya.

Demikian - uraian yang dapat dipaparkan, dan hasil akhir yang

diperoleh dari analisa diatas dapat disimpulkan bahwa hadits nabi tentang

menghormati ahli al-Qur’an adalah tergolong hadits maqbul, maka hadits ini sudA

termasuk hadits yang dapat dijadikan hujjah. Menurut penulis tidak ada hadits lah

yang lebih kuat dari pada hadits tersebut.

C. Ma’ani Hadits

ML Diramakan AnJI karena dia hampir melakukan ditepi kubur. Maka dia

condong dari tengah kubur ketepi sekalipun masih luas bagi maya dan diletakkan
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disitu dan ditutupi batu bata. Adapun perkataan Mushonnif ( %b 8 K3 \. 7 „,' 663 )

karena kubur itu digali dalam tanah secara luas dan dimakamkan disitu.

( \bA hd ) ini adalah pendapat Abi Ubaidah al Musannah dalam

kitab 3 41 ( W dI Ma)

Imam Thobari berpendapat kamu tidak menemukan tempat berpaling

yang kamu hadap selain Allah karena takdir Allah itu meliputi semua makhluknya.

Dia berpendapat EL itu adalah bentuk ):1 dari kata ApJt seperti

contoh dI d 1.51 \a 1 cl,1

Al Farro’ berpendapat kata»J\ berasal dari fijI /01 lebih baik tapi

lainnya berpendapat kata Gb, itu berasal dari nil 3$X\ ini diperlukan hadits Aisyah

dalam kisah pemakaman rasulullah (mereka meletakkannya ... ... 74

74 Ibnu Hajar al-Atsaqani, Fatkhul Bari , Juz m, (Dar: Kutub, Lt), 575
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#tj u1; d3 x> t oBJ# berarti menunjukkan dua Orang dalam satu

kain, yang dimaksud adalah satu kuburan, lurena tidak boleh menelanjangi keduanya

yang akibatnya tidak baik. Salah satu dari keistimewaan orang yang hafal al-Qur’an

dan gugur syahid yaitu dimaksukkan terleb_h dahulu ke liang lahat tanpa dimandikan

dan tanpa dishaiati

Badruddin al-' Aini berkomentar hadrts diatas mempunyai banyka faedah

diantara:

1. Boleh mengumpulkan dua orang dalam satu kain, karena dharurat, begitu juga

menguburnya.

2. Menunjukkan adanya keutamaan hafal al-Qur’an.

3. Keutammaan bagi yang gugur mati syahid.

4, Orarig yang matisyahid dj kubur dengan darahnya sekaligus.

5. Orang yang mati syahid tidak boleh dimandikan.

6. Orang yarng mati SYahid tidak boleh dishalati.7)

Y'"g dim'k'"d (a &, A ,1\ & C4 , 4\ Jf)'d'1'h N'bi m”'Wmp"Ik'”

kedua orangmati syahid tersebut dalam satu kain. Madzhari ' berkata seperti yang

dikutip Qasthalani yang dimaksud dengan satu pakaian adalah satu lembar.

1' B,d„,ddi„ ,1-' Ai„i, Ulndatul Qori, J., viI, (D,r, ,1-Fik, t.t), 153-154
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81;;B tl; 1 ;THt . Maksudnya Nabi memasukkan terlebih dahulu orang yang banyak

hafalannya al-Qur’an dari pada yang tidak, lalu beliau akan menjadi saksi bahwa

mereka tindakmengorbankan jiwa mereka dan memilih mati untuk Allah. 76

76 1,.am Ahmad al-Atsqala„i, I„yad„s Sy,,i, Ju, III, (,Da„ K.tub t.t), 431-:132

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB V

PENUTUP

A Kesimpulan

1, Hadits tentang menghoramatj ahI d-Qur’an di dalam kitab al-tibyan bernilai

shahih dan ma’mul bih

2. Hadits tartang memuliakan ahI al-Qur’an dalam kitab al-Tibyan tergolong hadits

maqbuI, maka hadits ini termasuk hadits yang dapat di jadikan huijah.

3. Makna hadits yang terkandung di dalamnya adalah orang yang lebih di dahulukan

dalam liang lahad adalah yang hafal al-Qur’an dan gugur dalam medan pepwangan

dan di kuburbeserta pakaiannya jadi satu. Ini merupakan suatu pwruliaan terhadap

ahI al-Qr’an.

B. Saran-Saran

1. Penelitian hadits tidakluput dadkekurargan, bahkan mungkin pula terjadi kesalahan

hal-hal yang tidak terjangkau dan terlupakan,sehingga diperlukan penilaian yang

lebih teliti, cermat, kritis, dan obyektif

2. Hadits diatas dengan seterusnya shahih lidzatihi, maka dapat dijadikan huijah, guna

memperoleh bahwa, pengoreksian diri sendiri itu penting.

()C
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